
Menjaga Niat Umrah Tetap Ikhlas di
Tengah Godaan Dunia

Umrah adalah ibadah yang agung, namun keagungannya bisa hilang apabila niat di
dalam hati mulai ternodai. Di era modern, ketika perjalanan spiritual mudah
terdokumentasi dan disiarkan, menjaga niat tetap ikhlas menjadi tantangan
tersendiri.

Artikel ini akan mengajak kita merefleksikan ulang makna keikhlasan dalam
berumrah, mengenali bahaya riya, serta menghadirkan tips konkret agar ibadah kita
tetap murni hanya karena Allah جل جلاله . Sebab, umrah sejati bukan yang dilihat orang, tapi
yang dicatat langit dan mengubah hati.

1. Bahaya Riya dalam Ibadah Besar

Semakin besar ibadah, semakin besar pula godaan untuk pamer. Umrah, dengan
segala pengorbanan finansial dan emosionalnya, bisa menjadi ladang pahala luar
biasa—atau sebaliknya, menjadi batu sandungan ruhani jika dibarengi niat selain
Allah.



Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda:

“Yang paling aku khawatirkan atas kalian adalah syirik kecil, yaitu riya.”
(HR. Ahmad)

Riya dalam umrah bisa muncul dalam bentuk:

Pamer foto di Ka’bah dengan caption “rendah hati”

Cerita berlebihan tentang fasilitas mewah atau itinerary

Dorongan untuk sekadar dianggap saleh oleh lingkungan

Padahal, Allah hanya menerima ibadah yang diniatkan murni untuk-Nya. Bukan
karena status, bukan karena trend, bukan karena pengakuan sosial.

Ibadah yang dilakukan demi pandangan manusia hanya akan berakhir
sebagai tontonan, bukan persembahan kepada Tuhan.

2. Umrah: Ibadah Hati Sebelum Kaki

Umrah bukan sekadar ritual fisik. Ia adalah ibadah simbolik yang mencerminkan
kondisi hati.

Tawaf menggambarkan pusat hidup kita adalah Allah

Sa’i merepresentasikan perjuangan dan harap kepada pertolongan-Nya

Ihram menunjukkan kesederhanaan dan pengosongan diri dari dunia

Jika hati kosong dari keikhlasan, maka langkah-langkah thawaf hanyalah putaran
tanpa makna. Jika niat hanya ingin ‘checklist’ ibadah, maka umrah bisa berakhir hanya
sebagai tur relijius tanpa dampak batin.

Umrah adalah tempat berserah, bukan tempat bersinar di mata manusia.

3. Cara Meluruskan Niat Sebelum dan Selama Umrah

Menjaga niat itu bukan sekali jadi, melainkan proses panjang—sebelum berangkat,
saat di Tanah Suci, dan sepulangnya. Berikut beberapa langkah praktis:



✅  Doa & Istighfar: Minta hati dibersihkan dari keinginan selain Allah
✅  Tulis niat pribadi: Bukan untuk pamer, tapi pengingat diri. Contoh: “Aku ingin
Allah mengampuniku.”
✅  Kurangi fokus pada fasilitas: Fasilitas adalah sarana, bukan tujuan
✅  Perbanyak dzikir hati: Agar orientasi selalu tertambat pada Allah, bukan
penilaian orang

Seperti kita mengenakan ihram—polos, tanpa hiasan—begitulah seharusnya hati kita:
tanpa motif dunia, tanpa pencitraan.

4. Hindari Pamer Ibadah di Media Sosial

Media sosial adalah ladang dakwah, namun juga ladang ujian hati. Banyak niat baik
berubah menjadi ajang validasi diri.

Tips agar dokumentasi umrah tetap bernilai ibadah:

Tunda unggahan hingga pulang, agar tidak ganggu kekhusyukan

️ Gunakan narasi yang memuliakan Allah, bukan membanggakan diri

Minimalkan penampilan pribadi, fokuskan pada nilai ibadah

Lebih banyak inspirasi, bukan pamer destinasi

Jangan sampai umrah yang seharusnya rahasia cinta dengan Allah, justru diumbar
demi pujian manusia.

5. Evaluasi Niat Sepulang Umrah: Apa yang Berubah?

Umrah sejati bukan hanya meninggalkan Indonesia menuju Tanah Suci, tapi
meninggalkan keburukan lama dan kembali dengan jiwa baru.

Pertanyaan penting setelah umrah bukanlah:
❌  “Naik maskapai apa?”
❌  “Nginep di hotel bintang berapa?”
Tapi:
✅  “Apakah aku lebih taat?”
✅  “Apakah salatku kini lebih khusyuk?”
✅  “Apakah aku lebih mudah memaafkan?”



Evaluasi pasca-umrah:

Tulis kesan batin dalam jurnal spiritual

Bangun kebiasaan ibadah harian baru

Kurangi cerita, perbanyak rasa syukur

Kembalikan setiap pencapaian pada Allah

Umrah yang diterima adalah yang menjadikan kita lebih baik, bukan lebih banyak
bercerita.

Penutup: Niat yang Ikhlas, Umrah yang Berbuah

Menjaga niat tetap ikhlas bukan sekadar upaya pribadi, tapi bentuk cinta kita kepada
Allah. Karena semua ibadah bernilai sebanding dengan ketulusan hati, bukan
sekadar biaya, fasilitas, atau cerita.

“Umrah yang besar bukan yang paling mahal atau paling hits, tapi yang paling
tersembunyi di bumi—namun paling bercahaya di langit.”
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